BAB Il
STUDI PEMASANGAN JARINGAN LISTRIK TEGANGAN RENDAH
DI PERUMAHAN D'OREN DESA CIMEKAR KECAMATAN CILEUNY!I

KABUPATEN BANDUNG PROVINSI JAWA BARAT

3.1 Kegiatan Pengidentifikasian Listrik Perumahan

Kegiatan identifikasi listrik perumahan yaberlokasi di perumahan D’Oren
desa cimekar kecamatan cileunyi kabupaten bandrowjngi jawa barat. Listrik
yang tersambung untuk perumahan ini terdiri daming@an/saluran udara
Tegangan Menengah ( TM ) 20 Kv dan di bawahnyaagat jaringan udara
Tegangan Rendah ( TR ) 380/220 V.

Dengan ketentuan jumlah tiang beton yang senpg adalah 50 tiang, dengan
jarak antara tiang + 40 meter sesuai dengan kotadesietak perumahan tersebut.
Karena dengan alasan kenyamanan bagi penghunikateumen perumahan
tersebut maka system tupang tarik untuk menopamg tpercabangan dan tiang
sudut — sudut tidak digunakan. Jenis tiang betongyai pakai untuk
pengembangan jaringan listrik di perumahan D’Oreradalah 9/350 DaN untuk
( TR) dengan jumlah tiang keseluruhan 50 tiang.

Pentanahan yang dipasang dilengkapi dengathirep rod ( batang
pentanahan ) dan earthing wire ( kawat pentanah@atal jarak jarinagn listrik
2185 meter atau 2,185 Km dengan ketentuan jarihsigih ( TM ) 300 meter dan
jaringan listrik ( TR ) 1885 meter.
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Untuk lebih jelas mengenai lokasi dan tataKetitik pemasangan jaringan
listrik tegangan rendah, dapat dilihat pada lemlaanpiran. Berikut adalah
gambar/photo kagiatan pemasangan jaringan lisegfarigan rendah dari awal
persiapan penarikan kabel pada tiang awal hingigaaigpemasangan pada tiang

akhir, sebagai berikut :

Gambar 3.1 Tiang posisi awal ( 1B ) kabel TIC ydngelar untuk persiap

pemasang jaringan listrik
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Gambar 3.2 Tiang TR 1B ( Tiang Pertengahan )

sesudah penarikan kabel TIC, dipasang pada titikpondasi tiang
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Gambar 3.3 Tiang TR 4B ( Tiang Percabangan )



Gambar 3.4 Tiang TR 10B ( Tiang Ujung jaringan )

Pemasangan terakhir kabel penghantar pada tiang jgtingan

‘_\\\_\_

Gambar 3.5 Gardu Portal PBOF ( Perumahan D’Oren )
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3.2 Jenis, Ukuran dan Panjang penghantar yang terpgaang

Dari pengamatan penulis, penghantar yangndigan untuk jaringan listrik
tegangan rendah ( TR ) di perumahan D’Oren mend@malC 3x35+N25 mm?,
Jarak jaringan tegangan rendah ( TR ) yaitu 188&mean total panjang kabel
yang dipasang adalah 1909 meter, karena dipengalethadanya sag ( andongan

) pada tiap gawang.

3.3 Jenis Sambungan yang terpasang pada jaringan

Pada jaringan tegangan rendah di Perumaharreb’@i, sambungannya
menggunakan CCOA 35/35 untuk antar jaringan depgaiah 52buah. Adapun
sambungan untuk menghubungkan jaringan tegangataliemi dengan gardu
yaitu dengan bimetal joint sleeve 35/35, sambumgaterdiri dari dua sisi logam
yaitu alumunium dan tembaga dan berbentuk seloggssisi alumunium untuk

disambungkan dengan jaringan dan tembaga untukndigagkan ke gardu.

Untuk lebih jelas mengenai alat tang press sdtakadapat dilihat pada gambar

berikut ini :
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Gambar 3.6 Tang Press

3.4 Sistem Pemasangan Saluran Penghantar

Dari hasil pengamatan penulis, system pengasasaluran penghantarnya
adalah system hantaran udara atau over head syStéiR. Pada listrik
perumahan seperti yang diamati penulis, dimana gsatabesar wilayah
perumahan D’Oren ini merupakan areal pemukimarta sdir beberapa tempat
terdapat pepohonan yang masih belum begitu besaekltar saluran yang
terpasang. Penggunaan tiang dengan 9 meter masilimgkinkan, karena sag (
andongan ) yang tingginya rata — rata 6 meter sampaeter dari permukaan
tanah, masih relative aman dari emungkina muncuy@ayguan hubung singkat
ke tanah atau gangguan dari pepohonan dan hiliknkeddaraan.

Untuk mengantisipasi terjadinya sambaran peéida jalur TR ini. Maka

pemasangan ( fungsi ) kawat pentanahan atau egsiiie dan batang penangkal
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petir diharapkan mampu menetralisir muatan listidéki petir yang kemungkinan
menyambar untuk segera dialirkan ke dalam tanahin§ga muatan listrik di
sekitar saluran menjadi netral kembali.
3.5 Tiang dan Konstruksinya

Penggunaan tiang pada Jaringan Listrik Tegangendah di Perumahan
D’Oren menggunakan tiang beton bulat 9/350 DaNalljatak saluran yaitu 1885
meter atau 1,885 Km dengan jumlah 50 tiang, undu&kj tiap gawang/ tiang di
perumahan D’Oren ini bervariasi dari panjang spantangan 25 meter hingga 45
meter. Terdapat 10 tiang dengan PNP (Pentanahaal Rembumian) pada
jaringan tegangan rendah ini yang tersebar dengtenkian tiap- tiap jarak 200
meter ( + 4 gawang atau 5 tiang ) untuk 1 pembuptd@mgan ketentua harga

tahanan maksium yang diperbolehkan adalah 5 ohm.

3.6 Pendirian dan Penanaman Tiang

3.6.1 Mendirikan dan menanam Tiang
Secara manual (konvensional), yaitu menggunakaekdangan dan dengan
menggunakan penyangga (tangga). Cara ini dilaksantdutama pada lokasi-
lokasi penanaman tiang yang sulit dijangkau dengabil derek. Pada tiang
tegangan rendah (9 meter) hal ini sangat mungkifadie Mendirikan tiang
dengan cara manual dilakukan sebagai berikut: 1jel8m tangga untuk

penyangga tiang ditinggikan, terlebih dahulu tiaetpn diangkat dengan derek-
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tangan, 2) Mengikatkan rantai derek-tangan padaabaigngah tiang. Derek-
tangan ini digantungkan pada besi kaki tiga yasgpkan untuk pekerjaan ini. 3)
Jika tiang beton sudah mulai dinailkkan, maka diikdlengan tangga atau
penopang yang lain untuk mendorong ke atas. 4) nipsay itu untuk
mengendalikan arah tiang beton pada saat diandjkasang tali tampar sebanyak
4(empat) atau 3(tiga) direntangkan ke arah berhbditkatkan pada posisi (15-20)
% dari ujung atas tiang, untuk mengendalikan alaigtpada saat diangkat. 5)
Selanjutnya tiang ditarik/didorong ke atas sambieddalikan dari arah tali
tampar tersebut, sampai bagian pangkal tiang matiddan masuk lubang. 6)
Untuk tiang beton bertulang sebelum diuruk tanathatikan arah lubang baut
untuk penempat atroos arm. 7) Jika arah lubang belum sesuai putarlah tiang
dengan mengikatkan tali pada tiang, kemudian t@dipgtar sesuai dengan arah
lubang tempat baut yang diinginkan. Selanjutny& wiengan tanah pada sekitar
tiang sampai padat. Untuk tanah yang lembek padgka&tiang perlu dipasang

pondasi atau diberi bantalan.

3.7 Uraian Pekerjaan

Dalam melakukan penyusunan Proyek Akhir penulis mengawasi atau
mensupervisi internal yang ditugaskan PT. SINKROANIKBANDUNG
kontraktor listrik untuk pembangunan jaringan listperumahan di perumahan

D’Oren desa cimekar desa cileunyi kabupaten bangumgnsi jawa barat.



3.7.1 Penjadwalan waktu kegiatan ( time schedule )
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Waktu untuk menyelesaikan pekerjaamdalah kurang lebih selama 42

penjadwalan kegiatan sbagai berikut :

hari yaitu mulai tanggal 7 Juli sampai tanggal Qugtus 2010, dengan

Tabel 3.1 Penjadwalan Waktu Kegiatan ( Time Schedel)

No Minggu Ke -
Kegiatan Keterangan
1 3| 4
1. | Pengenalan situasi & Gambar lokasi &
o
lokasi kerja Gambar Konstruksi
2. | Menginventarisir Spesifikasi
pekerjaan lapangan, bahan pekerjaan, alat,
& alat bahan
3. | Membangun base camp
\ Tukang Bangunan
tempat alat dan bahan
4. | Pendirian tiang,
Teknisi dan
pemasangan travers & v |
pembantu
isolator
5. | Pemasangan penghantar Teknisi dan
TIC 3x35+N25 mm? Pembantu
6. | Penyambungan jaringan Teknisi dan
listrik perumahan ke Pembantu




jaringan terdekat

Uji coba instalasi dan
\ | Teknisi
sambungan

Menyimpulkan dalam
\ | Penulis
bentuk draft awal laporan

3.7.2 Rincian Kegiatan
1. Pengenalan situasi & lokasi kerja serta job deBorip yaitu kegiatan
mempelajari gambar situasi lokasi pekerjaan, pamjidengan pemerintah
desa setempat dan berkenalan dengan para pekegatgdibat dalam
kegiatan tersebut.

» Situasi yang tercatat adalah bahwa daerah atatasajang akan
dipasang mulai dari tiang L1 hingga L50, hampir desihan
merupakan pemukiman penduduk.

» Tiang yang digunakan untuk saluran ini seluruhngmggunakan
beton bulat panjang jenis 9/350 DaN, artinya pam@meter dan
memiliki kekuatan tarik 350 Dyne Newton.

2. Menginventarisir pekerjaan lapangan yang terlibat dlat serta bahan
yang dipergunakan dalam kegiatan tersebut.

» Data peralatan yang dibutuhkan




Tabel 3.2 Daftar Kebutuhan Alat Kerja

No. Nama Alat Satuan Jumlah
1. | Kunci Inggris 12~ Set 3

2. | Kunci pas lengkap Set/Box 2
3. | Kunci Ring lengkap Set/Box 2

4. | Tangga 14 meter Set 1
5. | Crane rantai kerek 5 ton Unit 1
6. | Safety belt Set 2

7. | Gergaji besi Set 2

8. | Tang kombinasi 500n Volt Pasang 2
9. | Pisau besar Bilah 1
10. | Avo meter Unit 3

11. | Obeng Rata Set 2
12. | Obeng Kembang Set 2
13. | Helm Proyek Buah 15
14. | Sarung Tangan Kulit Pasang 4
15. | Sarung Tangan Kaos Lusin 15
16. | Seragam Kerja Set 15
17. | Tas Pinggang Alat Set 7
18. | Sepatu Sol Karet / sepatu boot Pasang 15
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19. | Test Pen Buah 4
20. | Bor Listrik 220 V 350 W Unit 1
21. | Mata Bor lengkap Set 1
22. | Linggis pipa Buah 2
23. | Cangkul Buah 3
24. | Gergaji Kayu Buah 2
25. | Kerekan Buah 1
26. | Water Pass Unit 1
27. | Kendaraan Pengangkut Unit 2

» Data Bahan yang dibutuhkan :

Tabel 3.3 Daftar Kebutuhan Barang

No. Nama Bahan Satuan Jumlah
1. | TIC 3x35+N25 mm? Meter 1909
2. | A3CS 3x70 mm? Meter 312
3. | Tiang Beton 9/350 DaN Batang 50
4. | Large Angle Set 11
5. | Fixed dead and As Set 32
6. | Stainless Stell Meter 142
7. | Stoping Buckle Buah 142
8. | Link Buckle Buah 34




9. | CCO35/35 Set 52
10. | Plastik Strap Buah 140
11. | Pipa PVC 2,5"x80 cm Batang 21
12. | Pole Bracket Buah 43
13. | Pasir Meter3 24
14. | Semen Sag 36
15. | Batu Split Meter3 12
16. | Pentanahan Set 15
17.| Suspension As Set 36

3. Membangun base camp tempat alat dan bahan

Base camp dibangun oleh pekerja bangunan, gunartyl& penyimpanan
bahan, peralatan, tempat istirahat sementara lekgrjp. Konstruksi base
camp terbuat dari balok kasau kecil yang ditutupigks dan beratapkan
seng gelombang, sehingga bersifat knock-down dadamulipindah —
pindahkan ke lokasi proyek berikutnya.
. Pemasangan tiang pada awal saluran dan kabel gpetaghya

Sebagai penyangga SUTR 380/220 V ini, di pakang beton
prestressed. Penggunaannya dipertimbangkan, kdedam produksinya
kandungan local ( local countai ) cukup tinggi sgga membantu
menghemat devisa Negara, sekain itu juga ( bebaswptan )

maintenance free. Tiang beton untuk TR, yang kotutoka TIC
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3x35+N25 mm? dipakai 9/350 DaN. Sedangkan untulapaman tiang =
1/6 dari panjang tiang tersebut.

Kegiatan pemasangan tiang di awal saluran nm@rupakan hal
terpenting untuk mengukur kinerja seluruh pihak gogk yang terlibat
untuk kemudian dapat memperkirakan hal — hal ydwm anuncul pada
tahap pekerjaan berikutnya, seperti faktor — fakesulitan yang dihadapi.
Pada tahap ini pula kita bisa dapat mengukur b&ra@awaktu yang akan
diperlukan untuk pemasangan tiang beton dan trayarselum termasuk
pemasangan penghantar TIC 3x35+N25 mmz, sehingua dgprediksi
kecepatan pekerjaan secara total untuk 50 unig fianngan yang akan
dipasang memerlukan waktu + 21 hari atau 3 minggu.

Tahap selanjutnya pemasangan penghantar TICS+BH mm?2
keseluruh tiang yang dudah terpasang , berikuteygambungan saluran
percabangan menggunakan CCOA ( Compression Comn&lctmunium
). Pekerjaan ini memerlukan waktu + 14 hari atami2ggu.

5. Pemasangan Konstruksi Pembumian Pada Jaringandag&endah
» Instalasi pembumian pada jaringan tegangan renidadisdng pada
tiap- tiap jarak 200 meter ( £ 4 gawang atau 5gtiaruntuk 1
pembumian. Bagian penghantar yang dibumikan agedaghantar

netral, sesuai dengan konsep TNC ( Tera Netral Gl PNP
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( Pembumian Netral Pengaman ). Besarnya nilai than
pembumian diharapkan tidak lebih dari 5 ohm.

* Mengikat inti kabel twisted tegangan rendah adakmunium,
sementara elektroda buminya adalah tembaga, dipgkgn joint
sleeve bimetal Al-Cu.

Penghantar pembumian ke penghantar netral mengaguanak

alumunium. Penghantar pembumian ke elektroda buemggunakan

tembaga.

« |katan penghantar tembaga dengan elektroda bumi akem

compression terminal lug ( sepatu kabel )

1) Prosedur penyambungan penghantar pembumian dengan
penghantar netral saluran udara.

a. Meregangkan belitan kabel twisted dengan pemisah (
spacer )

b. Membersihkan dengan sikat kawat bagian penghantar
pembumian yang akan disambung ke penghantar netral,
lapisi dengan pelumas.

c. Untuk penghantar sambungan pembumian Al dengan
tembaga gunakan bimetal junction sleeve. Masukan

selubung plastic heatshrink ke salah satu penghanta
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Press junction sleeve dengan hydraulic press. Beri
lapisan pelumas pada bagian alumunium, dengan
selubung heatshrink. Panaskan hingga bagian junctio
sleeve terhubung rapi.
2) lkatan Penghantar Pembumian dengan Elektroda Perabum
a. Pada elektroda pembumian terpasang klem tembaga.
Sambungkan dengan penghantar pembumian harus
dengan sepatu kabel yang sesuai.
b. Kencangkan dengan kunci pas yang sesuai, jangan
gunakan tang kombinasi.
3) Penanaman Elektroda Pembumian
a. Elektroda pembumian ditanam berjarak 30 cm dari
pangkal tiang, ujung elektroda ditanam 20 cm didtaw
tanah. Hal ini untuk mencegah batang elektrodardicu
b. Nilai tahanan pembumian maksimal 5 ohm. Jika lebih
dari 5 ohm, untuk mendapatkan nilai yang sesuai,
dipasang paralel elektroda bumi minimal sejarak

dengan panjang elektroda tersebut.



51

6. Uji Coba Instalasi
Tahap ini adalah untuk memebuktikan kehandalanalsisbaik pada
sistem penanaman pondasi tiang beton maupun paséusgan —
sambungan pada CCOA. Tahap ini diberi waktu padaari terakhir
penyeselaian sehingga apabila ada masalah yangkmutegjadi akan
lebih cepat diantisipasi dan diperbaiki sebelumygkodiserah terimakan

pada pihak pengelola atau pengembang perumahamrDiersebut.



